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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Bahasan 

  Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara Academic Hardiness dengan Career Decision Making 

Self-Efficacy pada siswa kelas 12 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Surabaya 

(p = 0,000; p < 0,05). Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan uji korelasi non-

parametrik yaitu Kendall Tau-B. Hasil dari uji korelasi ini menunjukkan adanya 

nilai positif dengan nilai r = 0,331 yang artinya kategori kekuatan hubungan ada di 

kategori sedang. Nilai positif pada hasil tersebut menunjukkan apabila Academic 

Hardiness pada siswa kelas 12 tinggi, maka Career Decision Making Self-Efficacy 

juga akan tinggi.   

  Korelasi tersebut juga terbukti oleh hasil dari tabulasi silang pada tabel 4.8. 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa pada Academic Hardiness dengan kategori sangat 

rendah, cenderung tidak bersanding dengan Career Decision Making Self-Efficacy 

yang sangat tinggi. Sama halnya apabila Academic Hardiness sangat tinggi, tidak 

bersanding dengan Career Decision Making Self-Efficacy sangat rendah. 

Sebaliknya, pada tabel 4.8 menunjukkan pola kecenderungan bahwa semakin tinggi 

Academic Hardiness siswa, maka semakin tinggi pula Career Decision Making 

Self-Efficacy. Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi yang banyak terkonsentrasi 

pada kategori sedang dan tinggi untuk kedua variabel. 

  Pada kategori Academic Hardiness sedang, sebagian besar responden juga 

berada pada Career Decision Making Self-Efficacy dengan kategori sedang hingga 

tinggi. Demikian pula pada Academic Hardiness tinggi, Sebagian besar responden 

berapa pada Career Decision Making Self-Efficacy tinggi. Dengan demikian, 

tabulasi silang juga mendukung hasil uji hipotesis bahwa semakin tinggi Academic 

Hardiness siswa, semakin tinggi pula Career Decision Making Self-Efficacynya. 

 Sumbangan efektif dari variabel Academic Hardiness kepada variabel 

Career Decision Making Self-Efficacy adalah sebanyak 10,95%, sedangkan 89,05% 

lainnya dapat berupa faktor-faktor lain. Beberapa faktor yang bisa menjadi 

sumbangan bagi Career Decision Making Self-Efficacy yaitu dukungan sosial, self-
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esteem, kepribadian, sama halnya seperti hasil penelitian oleh Fidyawati, 

Juwitaningrum,& Kosasih (2024). 

  Dari tabel 4.7 terlihat kondisi Career Decision Making Self-Efficacy siswa 

kelas 12 SMK dalam penelitian ini didominasi oleh kategori tinggi. Dari hasil ini, 

dapat diartikan siswa kelas 12 SMK memiliki keyakinan pada kemampuannya 

untuk membuat keputusan karir sesuai dengan minatnya. Career Decision Making 

Self Efficacy ditandai dengan adanya penilaian terhadap dirinya sendiri atau self-

appraisal. Individu yang memiliki self-appraisal yang baik maka akan berpengaruh 

terhadap tingkat efikasi dirinya (Dharma & Zakiah Akmal, 2019). Hal ini 

ditunjukan dengan kemampuan individu dalam menilai kekuatan hingga 

kekurangan dirinya, yang nantinya digunakan untuk menentukan pilihan karir yang 

selaras. Dalam konteks penelitian ini, keyakinan siswa dalam menilai dirinya 

terlihat pada kemampuannya menentukan jurusan atau pekerjaan yang dianggap 

paling sesuai. Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan, baik siswa 

SMK swasta maupun negeri menunjukkan dominan pada kategori tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kepercayaan diri 

dalam mengeksplorasi pilihan karier, menetapkan tujuan karier, serta mengambil 

keputusan karier secara mandiri. 

  Siswa yang memiliki Career Decision Making Self-Efficacy juga ditandai 

dengan adanya upaya yang dilakukan dalam mencari informasi mengenai karir 

yang diminatinya atau yang juga disebut occupational information (Dharma & 

Zakiah Akmal, 2019). Temuan ini juga mengindikasi bahwa siswa SMK tidak 

hanya yakin dengan kemampuan dirinya, namun juga memiliki keinginan dalam 

memperluas pengetahuan terkait karir yang akan diambil. 

  Selain self-appraisal dan occupational information, terdapat komponen lain 

yaitu goal selection, ketika ia memiliki keyakinan dalam mencapai tujuan karirnya 

(Dharma & Zakiah Akmal, 2019). Dalam konteks siswa, siswa yang memiliki 

Career Decision Making Self-Efficacy maka biasanya memiliki keyakinan bahwa 

ia mampu mencapai studi, pekerjaan maupun pilihan karir yang akan ia ambil 

  Komponen lainnya yaitu pembuatan rencana terkait karir, yaitu ketika 

seseorang mampu membuat rencana dan mampu meyakini bahwa rencana yang 
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dibuat itu mampu diwujudkan (Dharma & Zakiah Akmal, 2019). Komponen ini 

membantu siswa dalam penyusunan langka-langkah strategis yang diperlukan 

dalam mencapai tujuan karir. Dalam hal ini, siswa tidak hanya mampu menyusun 

target, namun dapat memiliki kesiapan dan keyakinan dalam proses mencapai 

tujuan tersebut. Siswa yang memiliki perencanaan karir maka juga pasti memiliki 

Career Decision Making Self-Efficacy yang baik pula (Damayanti & Widyowati, 

2018). 

  Terdapat pula komponen penyelesaian masalah atau problem solving, yaitu 

keyakinannya bahwa ia mampu menyelesaikan masalah dalam proses pembuatan 

keputusan pilihan karir (Dharma & Zakiah Akmal, 2019). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian oleh Batubara & Sanimah (2020),bahwa bimbingan karir terkait 

pemecahan masalah dapat meningkatkan Career Decision Making Self-Efficacy 

pada siswa. 

  Salah satu faktor yang mempengaruhi Career Decision Making Self-

Efficacy pada siswa adalah kepribadian hardiness (Hammoud, et al., 2019). Dalam 

konteks siswa, maka kepribadian ini juga lekat kaitannya dengan akademis atau 

Academic Hardiness. Hasil penelitian ini menunjukkan frekuensi Academic 

Hardiness yang dimiliki siswa didominasi oleh kategori tinggi. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa sebagian besar siswa memiliki komitmen dalam akademik, 

mampu melihat tantangan sebagai peluang, serta yakin bahwa mampu 

mengendalikan situasi. 

  Tingginya Academic Hardiness yang dimiliki siswa mampu menjelaskan 

mengapa siswa menunjukkan tingkat Career Decision Making Self-Efficacy yang 

tinggi pula. Menurut teori Benishek & Lopez (2001), Academic Hardiness terdiri 

dari tiga komponen yaitu commitment, challenge, dan control.  

  Commitment, komponen ini membuat siswa tetap tekun dalam proses 

akademik walaupun dihadapkan pada tantangan atau situasi yang tidak disukai. Hal 

ini membantu siswa membangun keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan tugas. 

Sesuai konsep mastery experience dari Bandura, keberhasilan kecil yang terus 

dicapai akan meningkatkan rasa percaya diri dalam membuat keputusan karier 

(Rochmatika, Eva, & Tantiani, 2021). 
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Komponen kedua yaitu challenge, yang mendorong siswa untuk mampu 

memaknai segala kesulitan dan tantangan sebagai suatu peluan bukan sebagai 

ancaman. Dengan begitu, siswa yang memiliki academic hardiness yang baik, 

maka ia melihat dirinya mampu menghadapi situasi yang berubah-ubah serta 

mampu meningkatkan keyainan terhadap dirinya sendiri, hal ini menjadi bentuk 

dari cognitive reframing menurut Bandura (Lutfiah, Komariah, Adzikri & Khairat, 

2025).  

 Ketiga, komponen control merupakan kemampuannya memahami dan 

meyakini bahwa ia memiliki kendali terhadap apa yang sedang terjadi pada dirinya. 

Dalam konteks penelitian ini, keyakinan diri siswa dalam mengendalikan tindakan 

merupakan suatu konsep dari personal agency, yaitu kondisi ketika individu merasa 

mampu mengambil keputusan atas perilakunya dalam proses mencapai tujuan. 

Dengan demikian, control dalam academic hardiness mempengaruhi terbentuknya 

keyakinan siswa dalam proses pemilihan karir.  

Temuan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan positif pada Academic 

Hardiness dengan Career Decision Making Self-Efficacy. Dalam konteks siswa, 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nuraqmarina (2021) yang dilakukan pada siswa SMA, ditemukan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara Academic Hardiness terhadap Career 

Decision Making Self-Efficacy. Jika dalam konteks siswa kelas 12 SMK penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tindaon & Rusmawati (2020). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki ketangguhan 

cenderung juga memiliki keyakinan dalam menentukan pilihan karier, yang artinya 

terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.  

Hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, 

ditemukan kecenderungan bahwa siswa kelas 12 SMK masih belum memiliki 

keyakinan dirinya memilih karir yang akan ditempuh, sedangkan dalam hasil 

penelitian ditemukan bahwa tingkat Career Decision Making Self-Efficacy yang 

dimiliki siswa cenderung didominasi kategori tinggi. Hal ini dapat terjadi, terdapat 

adanya perbedaan konteks serta kondisi antara penelitian pendahuluan dan 
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penelitian utama.  Hal lain yang membuat hasil dari penelitian ini didominasi 

dengan kategori tinggi adalah, adanya kemungkinan pengaruh dari kancah 

penelitian yang memiliki perbedaan kondisi dengan kancah penelitian yang lain.  

Terdapat kemungkinan bahwa siswa mendapat lebih banyak informasi serta 

program bimbingan karir oleh sekolah. Faktor lain seperti dukungan eksternal, serta 

akses terhadap sumber informasi karir juga dapat berkontribusi pada meningktanya 

keyakian diri siswa. Dengan demikian, perbedaan temuan ini menunjukan bahwa 

Career Decision Making Self-Efficacy bersifat dinamis. Hal tersebut didukung oleh 

beberapa penelitian terdahulu yang juga menyebutkan bahwa self-efficacy 

seseorang bersifat mudah berubah dan dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti 

pengalaman, keadaan afektif, maupun kondisi emosional seseorang (Egele, Klopp 

& Stark, 2025 ; Gerhardt & Brown, 2006) 

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Proses penyebaran kuisioner belum dilakukan secara proporsional di seluruh 

sekolah SMK di Surabaya, sehingga sampel dalam penelitian ini didominasi 

oleh sekolah dengan akreditasi A dan B, sehingga karakteristik responden 

kurang menggambarkan variasi kondisi Academic Hardiness dengan Carreer 

Decision Making Self-Efficacy pada siswa dengan akreditasi sekolah yang 

berbeda. 

2. Uji coba skala tidak dilakukan secara terpisah, sehingga terdapat 2 item dari 

skala Academic Hardiness yang tidak valid. 

5.2 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara Academic 

Hardiness dan Career Decision Making Self-Efficacy pada siswa kelas 12 SMK di 

Surabaya. Kedua variabel ini memiliki arah hubungan positif yang artinya apabila 

Academic Hardiness tinggi, maka Career Decision Making Self-Efficacy juga turut 

tingg, begitupun sebaliknya. Tingkat Academic Hardiness dan Career Decision 

Making Self-Efficacy pada penelitian ini didominasi oleh kategori tinggi. 

Sumbangan efektif dari Academic Hardiness terhadap Career Decision Making 



53 

 

 

 

Self-Efficacy adalah sebesar 10,95 %. Hal ini berarti sebesar 10,95 % perubahan 

yang terjadi pada Career Decision Making Self-Efficacy dapat dijelaskan oleh 

Academic Hardiness, sedangkan sisanya yaitu 89,95 % dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.3 Saran  

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk beberapa pihak, 

diantaranya yaitu : 

1. Bagi Sekolah 

Dari penelitian ini, diharapkan sekolah dapat lebih mengetahui kondisi siswa 

sehingga dapat dilakukan perencanaan program pengembangan seperti 

mengadakan kegiatan penguatan academic hardiness seperti pelatihan 

manajemen stress, strategi menghadapi tantangan akademik, hingga 

konseling. Sekolah juga dapat meningkatkan layanan bimbingan terkait karir 

yang lebih sistematis. Selin itu, sekolah dapat mempertahankan kerjasama 

antara universitas ataupun perusahaan. Selain itu, sekolah disarankan 

memfasilitasi siswa yang telah memiliki tingkat Academic Hardiness dan 

CDMSE yang tingii melalui progam pengembangan seperti mentoring karir, 

perencanaan karir, maupun rekomendasi terkait pendidikan tinggi. 

2. Bagi Siswa 

Dari penelitian ini, siswa disarankan untuk dapat merefleksikan kondisi diri 

terkait ketangguhan serta keyakinan diri. Sehingga dapat membantu siswa 

untuk mengetahui apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan maupun 

mempertahankan ketangguhan dan keyakinan yang sudah dimiliki. 

Sementara itu, bagi siswa yang telah mengetahui karir apa yang akan 

ditempuh, disarankan mempertahankan serta mengembangkan kemampuan 

tersebut dengan menyusun rencana karir jangka panjang dan pendek. 

3. Bagi Orang Tua 

Melalu penelitian ini, orang tua diharapkan lebih memahami bahwa 

kepribadian seseorang juga berpengaruh terhadap karir anak kedepannya. 

Disarankan juga, orang tua dapat secara proaktif bekerja sama dengan pihak 
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sekolah untuk berdiskusi terkait perkembangan anak. Dengan demikian orang 

tua dapat memberikan dukungan yang sesuai dengan kondisi anak, baik 

dalam bentuk pendampingan bagi yang membutuhkan arahan, maupun 

dukungan terhadap kemandirian yang telah memiliki keyakinan karir yang 

baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperbanyak sampel yang digunakan 

dalam penelitin agar lebih representatif. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel lain dalam penelitian yang kemungkinan memiliki 

pengaruh lebih besar dalam Career Decision Making Self-Efficacy. 
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